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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk dapat membuat sebuah Rancang Bangun Aplikasi Penerjemah Bahasa Indonesia Bahasa
Manggarai NTT Menggunakan Algoritma Levenshtein Distance Berbasis Web. Dengan bertujuan mempermudahkan orang
yang membutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang menggunakan bahasa Manggarai Barat.

Penelitian ini dilakukan di Sekretariat Ikatan Keluarga Besar Manggarai Barat (IKAMBA. Berlokasi di JI. Cipto
mangunkusumo No.46 harapan baru, kecamatan loa janan ilir, kota samarinda, Kalimantan Timur. Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu dengan wawancara yang mengajukan pertanyaan—pertanyaan yang berkaitan permasalahan dengan
cara observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung ke Sekretariat Ikatan Keluarga Besar Manggarai Barat
(IKAMBA.. Dalam penelitian ini metode pengembang sistem yang digunakan yaitu Waterfall.

Adapun hasil akhir dari penelitian ini yakni berupa Aplikasi Penerjemah Bahasa Indonesia-Bahasa Manggarai NTT
Berbasis Web yang dapat menambah kata dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Manggarai. Dengan adanya penelitian ini juga
diharapkan bisa menjadi media pembelajaran untuk penulisan kata dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Manggarai.

Kata Kunci : Penerjemah Bahasa Indonesia-Bahasa Manggarai NTT, Web

1. PENDAHULUAN

Dalam wilayah NTT, bahasa Manggarai digunakan
secara luas sebagai bahasa sehari-hari. Namun, dengan
semakin meningkatnya interaksi antarbudaya dan
antarwilayah terutama dengan masyarakat di luar NTT,
kebutuhan akan komunikasi lintas bahasa semakin
mendesak. Tantangan utamanya adalah menciptakan
sistem yang dapat memfasilitasi penerjemahan antara
bahasa Indonesia dan bahasa Manggarai NTT dengan
akurat dan efisien. Dalam situasi seperti ini, pemilihan
rancang bangun aplikasi menjadi langkah yang penting
untuk memudahkan pengguna dalam menerjemahkan kata
antara bahasa Indonesia dan bahasa Manggarai NTT.

Penerjemah Bahasa Indonesia-Manggarai NTT
dipilih karena bahasa Manggarai NTT adalah salah satu
bahasa daerah yang digunakan sahari-hari khususnya bagi
orang asli Manggarai Barat di Provinsi Nusa Tenggara
Timur, Indonesia. Namun, banyak orang di luar NTT juga
membutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan
orang-orang yang menggunakan bahasa Manggarai Barat.
Dengan adanya aplikasi penerjemah ini, pengguna dapat
memahami dan berkomunikasi dengan lebih baik dalam
bahasa Manggarai Barat NTT.

Algoritma Levenshtein Distance digunakan dalam
aplikasi ini untuk mengukur jarak atau perbedaan antara
kata-kata dalam bahasa Indonesia dan bahasa Manggarai

Barat NTT. Dengan menggunakan algoritma ini, aplikasi
yang di rancang mampu mencari kata-kata yang memiliki
jarak terdekat dan memberikan terjemahan yang sesuai.

Aplikasi ini dirancang dengan berbasis web agar
dapat diakses melalui browser di perangkat apa pun yang
terhubung ke internet tanpa menginstal aplikasi tambahan,
hal ini memberikan keleluasaan dan kenyamanan akses
kepada pengguna.

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN

2.1 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat

dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana

merancang bangun aplikasi penerjemah berbasis web
untuk bahasa Indonesia-bahasa Manggarai Barat NTT
dengan memanfaatkan algoritma Levenshtein Distance?

2.2 BATASAN MASALAH
Pada penelitian ini, dapat diidentifikasi beberapa

batasan dari masalah yang diantaranya yaitu sebagai

berikut:

1. Aplikasi Web ini menggunakan fitur kamus dua arah
antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Manggarai
Barat NTT.

2. Aplikasi Web ini hanya dapat dijalankan melalui
browser di berbagai perangkat yang terhubung ke
internet tanpa memerlukan instalasi aplikasi
tambahan.



3. Aplikasi hanya menerima teks berupa kata dalam
bahasa Indonesia untuk diterjemahkan ke dalam
bahasa Manggarai Barat NTT dan sebaliknya.

4. Aplikasi ini hanya dapat menerjemahkan kata, bukan
menerjemahkan  kalimat.  Tujuannya  untuk
memastikan akurasi dan konsistensi terjemahan,
serta untuk menjaga kesesuaian dengan kemampuan
teknis algoritma penerjemahan yang digunakan.

2.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan yang telah

diidentifikasi, tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengembangkan dan Meningkatkan ~ Aksesibilitas

Aplikasi Penerjemah Berbasis Web untuk Bahasa

Manggarai Barat NTT dengan Memanfaatkan Algoritma

Levenshtein Distance.

3. BAHAN DAN METODE
Adapun bahan dan metode yang gunakan dalam
membangun penelitian ini yaitu:

3.1 Aplikasi

Aplikasi menurut Sanjaya (2015), adalah software
yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk
mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya Microsoft
Word, Microsoft Excel. Aplikasi berasal dari kata
application yang artinya penerapan lamaran penggunaan.

Menurut Jogiyanto (2013), aplikasi merupakan
penerapan, menyimpan sesuatu hal, data, permasalahan,
pekerjaan kedalam suatu sarana atau media yang dapat
digunakan untuk menerapkan permasalahan yang ada
sehingga berubah menjadi suatu bentuk yang baru tanpa
menghilangkan nilai-nilai dasar dari hal data.

3.2 Penerjemah

Penerjemah adalah proses konversi teks dari satu
bahasa ke bahasa lain dengan tujuan mempertahankan
makna dan pesan yang terkandung di dalamnya. Praktik
penerjemahan telah menjadi bagian integral dari
hubungan lintas-bahasa di dunia yang semakin
terglobalisasi. (Alim, 2021) Proses ini melibatkan
pemahaman mendalam terhadap struktur dan nuansa
bahasa sumber, serta kemampuan mentransfer makna
dengan presisi ke dalam bahasa target.

3.3 Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi dan
bahasa nasional Republik Indonesia. Sebagai bahasa yang
digunakan secara luas di seluruh wilayah Indonesia,
Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting
dalam komunikasi sehari-hari, administratif, bisnis, dan
kehidupan sosial.

Menurut (Oktavianus, 2020) Bahasa Indonesia diakui
sebagai bahasa resmi dan bahasa persatuan di Indonesia.
Keberadaannya bertujuan untuk menciptakan kesatuan
identitas nasional di tengah-tengah keragaman bahasa
daerah yang ada di seluruh wilayah nusantara. Mcnurut
(Yulianti, R., Alimuddin, A., & Darwanto,D., 2022)
Bahasa Indonesia memiliki akar yang sangat dekat dengan
Bahasa Melayu, dan keduanya seringkali dianggap
sebagai varian yang sama. Kesamaan ini memudahkan
komunikasi lintas batas dan memperkuat hubungan di

antara negara-negara yang menggunakan Bahasa
Melayu/Indonesia.

3.4 Bahasa Manggarai Barat Nusa Tenggara Timur

(NTT)

Bahasa Manggarai Barat yang digunakan di Nusa
Tenggara  Timur (NTT), Indonesia, menandai
keberagaman linguistik dan budaya di wilayah tersebut.
Sebagai bahasa daerah, Bahasa Manggarai memiliki
kedudukan yang penting dalam mengekspresikan
identitas lokal dan kearifan tradisional. (Sartika, 2022)

Terletak di kepulauan Indonesia, bahasa ini tidak
hanya berperan sebagai alat komunikasi sehari-hari tetapi
juga mencerminkan nilai-nilai khas, tradisi, dan sejarah
masyarakat Manggarai. (Ranus, 2018) Struktur gramatika
dan kosakata Bahasa Manggarai memberikan ciri khasnya
sendiri, memperkaya pewarisan budaya lisan dengan
puisi, dongeng, dan cerita rakyat.

3.5 Algoritma Levenshtein Distance

Algoritma Levenshtein Distance juga dikenal sebagai
Edit Distance adalah sebuah metode yang digunakan
untuk mengukur seberapa berbeda dua rangkaian karakter
(teks) dengan cara menghitung jumlah operasi penyisipan,
penghapusan, dan penggantian karakter yang diperlukan
agar satu rangkaian karakter menjadi sama dengan yang
lain. (Mulyana, 2023) Algoritma ini ditemukan oleh
seorang matematikawan Soviet, Vladimir Levenshtein,
pada tahun 1965.

Menurut (Ahmad, 2020) dalam bukunya yang
berjudul "Natural Language Processing for Social Media,"
algoritma Levenshtein Distance digunakan untuk
mengukur jarak antara dua string dengan menghitung
jumlah  minimum operasi yang diperlukan untuk
mengubah satu string menjadi string lainnya. Operasi
yang diperbolehkan meliputi penghapusan, penambahan,
atau penggantian karakter. (Eka Prasetya, 2020) dalam
jurnal "Journal of Physics: Conference Series" juga
menyebutkan bahwa algoritma Levenshtein Distance
membandingkan kesamaan atau perbedaan antara dua
string dengan menghitung jumlah minimum operasi yang
diperlukan untuk mengubah satu string menjadi string
lainnya, yang mencakup penghapusan, penambahan, atau
penggantian karakter.

3.6 Website

Website adalah kumpulan halaman web yang saling
terkait dan dapat diakses melalui internet. Halaman-
halaman tersebut dapat berisi berbagai jenis konten seperti
teks, gambar, video, atau elemen interaktif lainnya.
Website dirancang untuk memberikan informasi, hiburan,
atau layanan kepada pengguna yang mengaksesnya.
(Rizaldi et al., 2023)

Website merupakan representasi virtual dari suatu
entitas atau organisasi, dan seringkali menjadi wajah
digital suatu bisnis, institusi, atau individu di dunia maya.
Pembangunan website melibatkan penggunaan berbagai
teknologi dan keterampilan, termasuk pemrograman,
desain grafis, dan manajemen konten.



3.7 Informasi

Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang
memiliki makna atau nilai tertentu. Data yang awalnya
merupakan sekumpulan fakta mentah, diolah menjadi
informasi melalui proses interpretasi, pengorganisasian,
atau perbandingan. Informasi juga dapat membawa makna
dan dapat memberikan pemahaman atau pengetahuan
kepada penerima informasi tersebut. (Ronaldo, M., &
Pasha, 2021)

Dalam teknologi informasi, informasi sering kali
terkait dengan pengolahan dan pemahaman data melalui
algoritma atau sistem komputer. Informasi memiliki peran
penting dalam memberikan landasan untuk pengambilan
keputusan, komunikasi, dan pemecahan masalah.

Selain itu, dalam dunia digital dan internet yang terus
berkembang saat ini, aksesibilitas informasi melalui
website, aplikasi, atau platform online telah menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-hari (Widyantoro,
D.H., 2019). Informasi tersebut dapat berupa teks,
gambar, suara, atau kombinasi dari berbagai jenis media,
dan bisa mencakup berbagai topik seperti pendidikan,
hiburan, atau bisnis.

3.8 Unifed Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah
bahasa standar yang digunakan untuk
mendokumentasikan, menspesifikasikan, dan
membangun sistem perangkat lunak berbasis objek. UML
memberikan  notasi grafis dan metode yang
memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk
merancang dan memodelkan sistem secara visual.
Dikembangkan oleh Object Management Group (OMG),
UML menyediakan seperangkat alat yang kaya untuk
menggambarkan struktur, perilaku, dan interaksi antar
komponen sistem.

Menurut (Sumanasekara, P.N.K., 2021) dalam jurnal
"International Journal of Scientific and Technology
Research,” UML merupakan sebuah bahasa pemodelan
visual yang digunakan untuk merancang sistem
berorientasi objek. UML memungkinkan penggambaran
struktur, perilaku, dan interaksi antar objek dalam suatu
sistem. Alahmari, Ahmed (2020), seperti dilaporkan
dalam jurnal "International Journal of Advanced Research
in Computer Science and Software Engineering,"
menggambarkan UML sebagai notasi standar yang
digunakan untuk memodelkan sistem berorientasi objek,
menyajikan gambaran visual tentang struktur dan perilaku
sistem. Ananda Kumar (2020) dalam jurnal "International
Journal of Innovative Technology and Exploring
Engineering” menjelaskan bahwa UML merupakan
bahasa pemodelan yang efektif untuk merancang sistem
berorientasi objek, memungkinkan penjelasan visual
terhadap struktur dan perilaku sistem, serta memfasilitasi
komunikasi desain sistem di antara pengembang. Dengan
demikian, UML menjadi alat yang sangat berharga dalam
mengembangkan perangkat lunak berorientasi objek.

Tabel 1. Unifed Modelling Language (UML)
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3.9 Waterfall

Menurut Pressman (2015) dalam (Anissa, 2023)
menjelaskan defenisi dari model waterfall adalah suatu
pendekatan klasik yang memiliki sifat sistematis dan
berurutan dalam membangun perangkat lunak. Model ini
juga dikenal sebagai “Linear Sequential Model”. Model
ini sering disebut juga sebagai “classic lifecycle” atau
metode waterfall. Defenisi ini sejalan dengan (Ernanda,
2023) yang menjelaskan bahwa Metode waterfall adalah
salah satu pendekatan pengembangan aplikasi dan proyek
yang sistematis dan sekuensial. Proses ini terdiri dari
beberapa tahap yang harus diselesaikan secara berurutan,
dimulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian dan
pemeliharaan. Metode ini dikenal karena strukturnya yang
kaku dan mudah dipahami, sehingga cocok digunakan
dalam proyek dengan kebutuhan yang jelas dan stabil.

Sukamto dan Shalahuddin dalam (Firmansyah and
Udi, 2018) menjelaskan bahwa model waterfall sering
juga disebut model sekuensi linear atau alur hidup klasik.
Pengembangan sistem dikerjakan secara terurut mulai dari
analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap
pendukung.

Sistem rekayasa
informasi
Analisis

| Desain Pengodean Pegujian

Y

Gambar 1. Model Waterfall

3.10 Pengujian White Box

Menurut Rusmawan (2019), White Box Testing
merupakan pengujian diluar antarmuka pengguna dan
menjadi intisari dari sistem. Metode ini dinamakan
demikian karena program perangkat lunak, dimata tester,
seperti koteak putih atau transaparan yang sangat jelas
terlihat. Pengujian White Box adalah kontras dengan
Black Box Testing.
3.11 Pengujian Black Box

Black Box Testing adalah salah satu metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pengujian
fungsi-fungsi aplikasi tanpa memerhatikan struktur
internal atau desain dari sistem tersebut. Menurut
(Setiawan, 2021) Black Box Testing adalah metode
pengujian perangkat lunak yang dilakukan hanya



mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa
fungsional dari perangkat lunak input dan output.
3.12 Pengujian Beta

Beta testing adalah pengujian yang dilakukan pada
satu atau lebih pelanggan oleh pemakai akhir perangkat
lunak. Tidak seperti pengujian alpha, pengembang
biasanya tidak ada sehingga pengujian beta merupakan
sebuah aplikasi “live” dari perangkat lunak di dalamnya
suatu lingkungan yang tidak dapat dikontrol oleh
pengembang(Antonius, 2017). Pelanggan merekam
semua masalah (real atau imajiner) yang mereka temui
selama pengujian beta melaporkan kepada pengembang
dalam interval yang reguler. Pengujian beta dilakukan
dengan cara melakukan pengujian kuesioner yang
dibagikan kepada beberapa responden yang merupakan
target pengguna (User Target. Pengujian dilakukan agar
mengetahui sejauh mana aplikasi Penerjemah Bahasa
Indonesia-Bahasa Mangarai NTT  Menggunakan
Algoritma Lavenshtein Distance Berbasis Web yang
dibangun dapat membantu menyelesaikan permasalahan
yang ada Rumus Persentase yang digunakan adalah
sebagai berikut :

Y=P/Qx100%

Keterangan :

Y = Nilai Persentase

P = Banyaknya Jawaban

Q =Jumlah Respondentarget pengguna (User Target.

4. RANCANGAN SISTEM ATAU APLIKASI

Pada tahap rancangan sistem / aplikasi ini bertujuan
untuk memberikan suatu gambaran umum tentang Design
dan Unifed Modelling Language (UML).

4.1 Use Case Diagram Pengguna

Pengguna

Mendengarkan voice

Gambar 2. Use Case Diagram Pengguna

Pada gambar 2 Use Case Diagram Pengguna ini,
menggambarkan interaksi pengguna dengan aplikasi Web
penerjemah Bahasa Indonesia-Bahasa Manggarai NTT.
Pada laman tersebut, pengguna diberikan opsi untuk
melakukan penginputan kata yang ingin dicari, dan Web
akan memberikan terjemahan kata serta voice sesuai
dengan inputan pengguna.

4.2 Use Case Diagram Admin

Terjemahkan Kata
\

Mendengarkan wice

Gambar 3. Use Case Diagram Admin

Pada gambar 4.2 Use Case Diagram Admin ini,
menggambarkan interaksi admin dengan aplikasi Web
penerjemah Bahasa Indonesia-Bahasa Manggarai NTT.
Admin dapat meloginkan aplikasi, jika belum memiliki
akun admin dapat melakukan registrasi, Setelah masuk di
halaman utama admin bisa menambah kata Bahasa
Indonesia - Bahasa Manggarai NTT dan voice kedalam
aplikasi, serta dapat mengedit atau menghapus melalui
kelola kata, dan apabila admin ingin melakukan
penerjemahan admin dapat menginput kata yang ingin
dicari, dan Web akan memberikan terjemahan kata dan
voice sesuai dengan inputan admin.

4.3 Activity Diagram Pengguna

Pengguna Halaman Terjemah

4

( Menampilkan )
% Halaman Terjemah

Input Kata Yang Ingin di
Terjemahkan

Klik )
Tidak Terjemahkan

Menampilkan Hasil
Terjemahan

'q|n>r\tﬁ>m:1engarkan Voice?

e

Voice )
Mendengarkan
Voice

P
O
Gambar 4. Activity Diagram Pengguna




Pada Gambar 4 adalah Activity Diagram pengguna
yang dimulai dari Star, ketik URL pengguna akan
diarahkan ke halaman terjemah. Di halaman ini pengguna
dapat menginput kata yang ingin diterjemahkan dan
mengklik tombol terjemahkan untuk melihat hasilnya.jika
ingin mendengar voice klik icon speaker
4.4 Activity Diagram Login Admin
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Gambar 5. Activity Diagram Login Admin

Pada gambar 5 menunjukkan activity diagram untuk
proses login admin. Proses dimulai dari titik awal (start).
Pertama,ketik URL admin yang akan mengarahkan
mereka ke halaman terjemah. Di halaman terjemah, admin
akan mengklik tombol login yang kemudian mengarahkan
ke halaman login. Jika admin belum melakukan registrasi,
admin dapat mengklik tombol registrasi. Jika sudah
terdaftar, admin harus memasukkan username dan
password. Apabila lupa password, admin dapat mengklik
tombol lupa password. Jika tidak, admin akan
melanjutkan dengan mengklik tombol login. Jika
username dan password yang dimasukkan salah, admin
harus menginput kembali username dan password yang
benar. Setelah memasukkan username dan password yang
benar, admin akan diarahkan ke halaman utama admin.
4.5 Activity Diagram Registrasi Admin

Admin halaman login halaman registrasi

ke W ~ Menampilkan
‘ —= Halaman Login

Klik ) ( Menampilkan b
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-
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Gambar 6. Activity Diagram Registrasi Admin

Pada gambar 6 adalah activity diagram untuk proses
registrasi admin. Proses dimulai dari titik awal (start).
Pertama, ketik URL admin yang akan mengarahkan
mereka ke halaman login. Di halaman login, admin
mengklik tombol registrasi yang kemudian mengarahkan
mereka ke halaman registrasi. Di halaman registrasi,
admin dapat menginput username dan password. Jika
username sudah terdaftar, admin harus menginput
kembali username yang lain. Jika username belum
terdaftar, admin melanjutkan dengan menginput email
beserta access code admin. Jika access code yang
dimasukkan salah, admin harus menginput kembali access
code yang benar. Setelah memasukkan access code yang
benar, admin akan diarahkan kembali ke halaman login.

4.6 Activity Diagram Lupa Password
Halaman Reset Password

Admin halaman login Halaman Lupa Password

| Menampilkan
Yalaman Login

Iy
\ Menampilkan Halaman )
Lupa Password

“nout Email Reset
~swword
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Gambar 7. Activity Diagram Lupa Password

Pada gambar 7 adalah activity diagram untuk proses
lupa password admin. Proses dimulai dari titik awal
(start). Pertama, ketik URL admin vyang akan
mengarahkan ke halaman login. Di halaman login, admin
dapat mengklik tombol lupa password yang kemudian
mengarahkan ke halaman lupa password. Di halaman lupa
password, admin akan menginput email untuk reset
password. Setelah mengklik tautan reset password yang
dikirim ke email, admin akan diarahkan ke halaman reset
password. Di halaman reset password, admin dapat
menginput password baru dan kemudian mengklik tombol
reset password.

4.7 Activity Diagram Tambahkan Kata



Admin Halaman Utama Admin Tambahkan kata

ketik " Menampilkan Halaman
Utama Admin

\L " Menampilkan Halaman

mbahl@;é Tambahkan Kata

" InputKata Bahasa l
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Gambar 8. Activity Diagram Tambah Kata

Pada gambar 8 adalah activity diagram untuk proses
menambahkan kata. Proses dimulai dari titik awal (start).
Pertama, ketik URL admin yang akan mengarahkan ke
halaman utama admin. Di halaman utama admin, dapat
mengklik tombol Tambahkan Kata, yang kemudian
mengarahkan ke halaman tambahkan kata. Di halaman
tambahkan kata, admin dapat menginput kata dalam
bahasa Indonesia dan kata dalam bahasa Manggarai serta
mengupload audio yang sesuai. Setelah itu, admin
mengklik tombol Tambahkan Kata untuk menyelesaikan
proses penambahan kata.

4.8 Activity Diagram Kelola Kata

N

Admin Halaman Utama Admin Halaman Kelola Kata
\|
ketik ur " Menampilkan Halaman
Utama Admin
Kiik Kelola Kata Menampilkan Halaman
Kelola Kata

‘/ Carikata

 EditKataBahasa
‘ Indonesia

( EditKata Bahasa
‘ Manggarai

" Ganti Audio

Gambar 9. Activity Diagram Kelola Kata

Pada gambar 9 adalah activity diagram untuk proses
kelola kata. Proses dimulai dari titik awal (start). Pertama,
ketik URL admin yang akan mengarahkan mereka ke
halaman utama admin. Di halaman utama admin, dapat
mengklik tombol Kelola Kata, yang kemudian
mengarahkan mereka ke halaman kelola kata. Di halaman
kelola kata, admin dapat mencari kata yang ingin diedit.
Setelah itu, admin dapat mengedit kata dalam bahasa
Indonesia dan kata dalam bahasa Manggarai serta
mengganti audio yang terkait. Setelah melakukan
perubahan yang diperlukan, admin mengklik tombol Edit
untuk menyimpan perubahan.

5. IMPLEMENTASI

Hasil implementasi berdasarkan analisis dan
perancangan adalah sebagai berikut :
1. Halaman Terjemahan

Terjemmahan Bahasa
Manggarai NTT
Insonesia Ke MONQEOIal Boarot

Gambar 10. Tampilan Halaman Terjemahan

Pada gambar 10 adalah halaman terjemah yang
digunakan pengguna, dimana pada halaman ini pengguna
dapat menginput kata Bahasa Indonesia-Bahasa
Manggarai ataupun sebaliknya, setelah itu klik
terjemahkan dan sistem akan mengeluarkan hasil
terjemahannya. Jika ingin mendengarkan voice klik icon
voice, dan apabila kata yang dicari tidak ada dalam sistem
maka akan mengeluarkan “tidak ada terjemahan yang
ditemukan”.

2. Halaman Login Admin

Username

Password
LOGIN
Lupa Kata Sandi

Belum punya akun? Register di sini

Halaman Utama

Gambar 11. Tampilan Halaman Login Admin



Pada gambar 11 adalah halaman login  yang
digunakan Admin, halaman login ini akan menampilkan
berupa kolom input username dan password admin,
dalam tampilan ini juga bisa akes ke halaman registrasi
dan lupa password.

3. Halaman Utama Admin

mm

Terjemmahan Bahasa
Manggarai NTT

donevo e Marmgygorar Darat

a - o

Gambar 12. Halaman Utama Admin
Pada gambar 12 adalah halaman utama yang
digunakan Admin, dalam halaman ini admin dapat

mengakses vitur tambahkan kata, manage kata dan dapat
menerjemahkan kata.Halaman Detail Produk

4, Halaman Registrasi Admin

Registrasi

L i) Acdicdy
Accaess Codae

Ragistrasi

Sudah punya akun? L ogin o sin

Gambar 13. Halaman Registrasi Admin
Pada gambar 13 adalah halaman registrasi yang
digunakan Admin, halaman registrasi ini akan
menampilkan berupa kolom input username, password,
email dan acces code admin.

5. Halaman Tambahkan Kata

Tambahkan Kata

Choows Mk | Ma Se chosen

Gambar 14. Halaman Tambah Kata

Pada gambar 14 adalah halaman tambahkan kata
yang digunakan Admin, pada halaman tambahkan kata ini
admin dapat menginput kata Bahasa Indonesia dan Bahasa
Manggarai berserta upload audionya.

6. Halaman Kelola Kata

Kelola Kata
=
va . - S -a
- o
- -

Gambar 15.Tampilan Halaman Kelola Kata

Pada gambar 15 adalah halaman kelola kata yang
digunakan Admin, halaman manage kata ini akan
menampilkan pencarian kata yang sudah diinput kedalam
database. Pada halaman ini juga admin dapat mengedit
kata, menghapus kata menggantikan voice.

7. Halaman Lupa Password

Lupa Password

Email:

Kenmbsali ke | ogin

Gambar 16. Halaman Lupa Password

Pada gambar 16 adalah halaman lupa password yang
digunakan admin untuk menginput email permintaan reset
password.Halaman Transaksi

8. Halaman Reset Password

Reset Password

Password Baru

Hesast Fassword

Gambar 17. Halaman Reset Password



Pada gambar 17 adalah halaman reset password yang
digunakan admin untuk membuat password baru.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi penerjemah Bahasa Indonesia-Bahasa
Manggarai ini dapat memberi kemudahan bagi
pengguna dalam menerjemahkan kata antara kedua
bahasa tersebut, sehingga membantu dalam
komunikasi sehari-hari, pelajaran, serta pelestarian
bahasa Manggarai NTT.

2. Aplikasi ini menggunakan algoritma Levenshtein
Distance dalam proses menerjemahkan kata Bahasa
Indonesia-Manggarai atau sebaliknya. Algoritma
Levenshtein Distance dipilih karena kemampuannya
yang  terbukti  dalam  menghitung  dan
membandingkan perbedaan antara dua string teks.
Dalam konteks penerjemahan antar-bahasa seperti
Bahasa Indonesia dan Bahasa Manggarai, Dengan
demikian, penggunaan Levenshtein Distance
merupakan solusi yang cerdas dalam mendukung
aplikasi penerjemahan kata antara Bahasa Indonesia
dan Bahasa Manggarai, memungkinkan aplikasi
untuk memberikan hasil yang lebih akurat dan

berguna bagi penggunanya.

7. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

beberapa saran dapat diberikan terkait proses dan hasil

yang diperoleh dari penelitian ini. Saran-saran tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Disarankan untuk mengembangkan aplikasi ini
menjadi lebih komprehensif, misalnya dengan
menambahkan kemampuan untuk menerjemahkan
kalimat, mirip dengan Google Translate.

2. Meningkatkan desain antarmuka aplikasi agar lebih
menarik dari segi tampilan dan warna, serta
menambah  fitur-fitur  yang memudahkan
penggunaan bagi pengguna seperti mikrofon untuk
input suara.
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